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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran discovery
learning. Metode penelitian adalah metode eksperimen dengan rancangan penelitian yang dipakai
adalah Quasi Experimental Design. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal pretest
dan posttest kepada siswa. Pembelajaran dilakukan dengan melakukan kegiatan menghitung
frekuensi denyut nadi dan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi frekuensi denyut nadi.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem peredaran darah yang dapat dilihat dari uji statistika diperoleh nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen 31,85 dan posttest 83,71 serta nilai rata-rata pretest di kelas kontrol 23,14 dan posttest
78,07. Kesimpulan penelitian ini dapat memberikan pengaruh tercapainya akan apa yang
diharapkan.

Kata kunci: Discovery learning, hasil belajar
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the discovery learning learning
model. The research method is an experimental method with the research design used is Quasi
Experimental Design. Data was collected by giving pretest and posttest questions to students.
Learning is done by calculating the pulse frequency and knowing the factors that affect the pulse
frequency. The results of the study showed that the discovery learning model on the material of
the circulatory system which can be seen from the statistical test obtained the average pretest
value of the experimental class 31.85 and posttest 83.71 and the average value of the pretest in
the control class was 23.14 and the posttest. 78.07. The conclusion of this research can give effect
to the achievement of what is expected.

Keywords: Discovery learning, learning outcomes
PENDAHULUAN

Dalam peraturan nomor 103 tahun 2014 yakni mengenai proses belajar menyatakan
pengimplementasian kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan secara saintifik. Proses
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belajar harus berdasarkan pada siswa yang berperan secara aktif, ada rasa ingin
menemukan/mencari yang memicu rasa penasaran ingin tahu. Agar dapat tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan berskala nasional. Dalam akan mencapai tujuan tersebut maka
dibutuhkan penunjang yakni semua pihak yang terlibat dalam kemajuan pendidikan di Indonesia.

Dalam tes dan survei tahun 2015 yang dilaksanakan oleh programme for international students
assesment digagas oleh oecd (the organization for economic cooperation and development
kemudian di tahun 2016 dirilis yang melibatkan 70 negara yang tergabung dalam oecd. skor rata-
rata oecd dalam bidang science dan membaca 493 dan skor rata-rata di bidang matematika 490.
indonesia memperoleh skor di bidang sains adalah 403 dengan indeks kesenangan belajar 0.65
(pisa, 2015). Indonesia berada di posisi bawah dibandingkan dengan negara tetangga seperti
singapura yang berada pada posisi pertama dengan skor 556 dan vietnam di posisi ke-8 dengan
skor 525. Ada juga survei hasil timss (trends in international mathematics and science study)
dikoordinasi oleh iea (the international association for the evaluation of educational) ,hasil skor
yang diperoleh indonesia dalam bidang sains berada pada urutan 45 dengan skor 397 di bidang (
kusuma danar, 2017). bahwa prestasi yang ditunjukkan belum mencapai hasil yang memuaskan
jika dilihat dari hasil survei tersebut. Hal itu dapat dikarenakan pendidikan di Indonesia
menghadapi berbagai tantangan atau permasalahan sehingga antara apa yang ingin tercapai dengan
apa yang telah tercapai dalam kegiatan belajar mengajar terdapat kesenjangan.

Hal-hal yang diantaranya menyebabkan para siswa masih kurangnya memperoleh hasil belajar
yang memuaskan. Hal-hal yang menyebabkan peserta didik di Indonesia belum menunjukkan
prestasi yang memuaskan jika dibandingkan dengan hasil pembelajaran negara lain ada banyak
faktor. Awaluddin ( dalam Suryabrata, 2004), menyatakan ada faktor dari pribadi masing-masing
dan ada juga masalah yang dari luar yang meliputi faktor psikologis dan fisiologis jika dilihat
secara kepribadia. Faktor dari lingkungan baik secara sosial mapun secara non sosial. Jika dilihat
dari faktor social dalam kefokusan atau konsentrasi pada saat belajar. Misalnya ada satu kelas yang
sedang melaksanakan proses belajar mengajar atau saat ujian, terdengar banyak anak-anak lain
bercakap-cakap disamping kelas sehingga mengganggu konsentrasi dari siswa yang sedang
menerima pengajaran. Faktor nonsosial misalnya, keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu,
peralatan yang digunakan untuk belajar. Faktor fisiologis keadaan fisik antara yang sehat dan
kurang sehat dihubungkan dari sisi fisiologisnya apakah pancaindra berfungsi atau tidak. Faktor
psikologis misalnya, motivasi, sikap, disiplin belajar.

Masalah yang didapati di salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Minahasa yaitu SMA
Negeri 1 Tompaso. SMA N 1 Tompaso memiliki siswa dengan jumlah keseluruhan adalah 543
siswa dan guru yang melaksanakan tugas mengajar berjumlah 29 guru. Berdasarkan hasil
pengamatan di SMA Negeri 1 Tompaso khususnya di kelas XI ditemukan masalah yang berkaitan
dengan pengajaran adalah masih ada siswa yang belum mencapai hasil belajar yang diharapkan
khususnya dalam pembelajaran biologi. Rata-rata peserta didik disuatu kelas belum mencapai nilai
KKM (Kfriteria Ketuntasan Minimum). Disuatu kelas yang terdiri dari 28 siswa, rata-rata siswa
mendapat nilai rendah dibawah KKM (75,00) nilai terendah yaitu 52,00 dan nilai tertinggi 87,00
(berdasarkan hasil ulangan tengah semester genap tahun ajaran 2019/2020) . Hasil observasi
langsung yang dilakukan selama melaksanakan KKN Tematik pada Januari-Februari tahun 2018
yang menunjukkan dalam hasil yang diperoleh peserta didik kurangnya motivasi untuk belajar,
ketidaksiapan siswa dalam belajar, kurangnya pemakaian fasilitas yang ada, banyak kegiatan yang
dilaksanakan baik dari dalam skolah maupun dari luar skolah membuat waktu proses belajar cukup
tersita sehingga membuat beberapa materi tertinggal tidak sesuai waktu.
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Hasil observasi langsung selama melaksanakan KKN Tematik, bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan ditemui secara ceramah dan berpusat pada guru. Ditemui juga siswa
banyak mencatat, hal itu membuat siswa kurang tertarik untuk belajar sehingga siswa menjadi
pasif, terlihat ketika guru memberikan pertanyaan hanya sebagian siswa yang mampu menjawab,
jawabanpun terkesan seadanya dengan membaca penjelasan yang ada di buku paket maupun LKS
tanpa menggunakan pemahaman sendiri. Saat diadakan diskusi dan praktikum hanya beberapa
siswa yang dapat mengemukakan pendapatnya sehingga siswa lain hanya terpaku pada jawaban
temannya saja dan ada anggota kelompok yang pasif. Berkaitan dengan masalah yang ditemui
yaitu hasil belajar siswa yang masih rendah salah satu alternatif yang dapat dilaksanakan untuk
mengatasinya adalah dengan menggunakan pembelajaran discovery learning.

Astuti, (2018) pembelajaran dengan model discovery learning menekankan keaktifan siswa
sehingga dapat memberikan pengalaman nyata dan kemandirian. Proses pembelajaran yang
ditemukan oleh anak didik tanpa melalui pemberitahuan. (Baharuddin, 2015).

Dalam kemendikbud (2013:10) para anak didik diberikan stimulus kemudian melakukan
identifikasi, menggali informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, selanjutnya
mengorganisasikan dan menarik kesimpulan dari yang mereka temui dan pahami. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran discovery learning.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tompaso. Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi
Utara, Indonesia. Pada bulan November 2019 dalam 3 kali pertemuan atau tatap muka.

Rancangan Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah quasi experimental design-nonequivalent control
group design.
Tabel 1. Rancangan Penelitian

01 X 02
03 - 04
Keterangan

01 dan 03 : Pretest
02 dan 04 : Posttest
X : Terdapat perlakuan model pembelajaran discovery learning
) : Tanpa perlakuan yaitu dengan menggunakan metode ceramah
Instrumen Penelitian

Instrumen diantaranya adalah soal pretest dan posttest berupa tes pilihan ganda yang
diadakan sebelum dan sesudah proses pembelajaran dilaksanakan, lembar kerja siswa (LKS),
rancangan pembelajaran (RPP), dan silabus.
Teknik Pengumpulan Data

Yaitu dengan diberikan pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Variabel Penelitian
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Variable dalam penelitian:
1). Variabel bebas yang dilambangkan dengan huruf “X” berupa pengaruh model
pembelajaran discovery learning.
2). Variabel terikat yang dilambangkan dengan huruf “Y”” adalah hasil belajar siswa.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Tahap-tahap pengolahan data dan analisis dat disajikan sebagai berikut:
1). Uji Prasyarat untuk menilai apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak,
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
2). Uji Hipotesis untuk menguji hipotesis digunakan statistika uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian yang diperoleh yang diambil adalah dari hasil pretest dan posttest dapat

dilihat pada tabel.

Tabel 2. Ringkasan Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X1 MIPA 3)

NILAI
NO STATISTIK STATISTIKA
Pretest Posttest

1. Skor 8 76
Minimum

2. Skor 68 90
Maksimum

3. Rata-rata (X) 31,85 83,71

4, Standar 13,31 4,64
Deviasi (S)

5. Varians (§%) 177,16 21,54

Data tabel 2 adalah nilai pretest kelas eksperimen yaitu akor minimum 8 dan skor
maksimum 68 dengan rata-rata 31,85 dengan jumlah siswa 28 orang. Terjadi peningkatan pada
nilai posttest yaitu skor minimum 76 dan skor maksimum 90 dengan rat-rata 83,71 dengan jumlah
siswa 28 orang.

Tabel 3. Ringkasan Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol (X1 MIPA 2)

NILAI
NO STATISTIK STATISTIKA
Pretest Posttest

1. Skor

Minimum 8 72
2. Skor

Maksimum 46 84

3. Rata-rata (X) 23,14 78,07
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4, Standar
Deviasi (5) 006 5537

5. Varians (S°) 8220 30,66

Pada data tabel 3 nilai pretest kelas control yaitu skor minimum 8 dan maksimum 46
dengan rata-rata 23,14 dengan jumlah siswa 28 orang. Terjadi peningkatan pada nilai posttest yaitu
skor minimum 72 dan skor maksimum 84 dengan rata-rata 78,07 dengan jumlah siswa 28 orang.

Analisis Data
1). Uji Normalitas dan Homogenitas

Tabel 4. Ringkasan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Kelas Kelas

Eksperimen | Kontrol Keterangan
Lhitung = | Lhitung | Karena,
0,115 = 0.083 | Lhitung <
Ltabel = | Ltabel Ltabel maka
Uji 0,164 =0,164 | masing-
Normalitas masing kelas
berdistribusi
normal.
Karena,
Fhitung <
Ftabel maka
Uji Fhitung = 1,86 varians dari
Homogenitas Ftabel = 1,88 kedua kelas
bersifat
homogen

2). Uji Hipotesis

Dari hasil perhitungan diperoleh thiung = 4,132 berdasarkan tabel distribusi o = 0,05 maka
diperoleh twapel = 2,004 sehingga thitung = 4,132 > 2.004. Kriteria pengujian jika thitung > tranel berarti
H: diterima dan Ho ditolak. Maka model pembelajaran yang digunakan memberikan pengaruh
pada hasil belajar yang telah dicapai siswa.

Pembahasan

Dari hasil yang telah diperoleh terdapat perbedaan antara kelas yang diberi perlakuan dengan
kelas yang tidak mendapat perlakuan. Dari nilai rata-rata hasil belajar (posstest) dapat dilihat pada
siswa yang mendapat perlakuan adalah 83.71 dan nilai rata-rata hasil belajar kelas yang tanpa
perlakuan (kelas kontrol) adalah 78.07. Selain itu, dari hasil uji hipotesis diperoleh thitwng = 4, 132
> tranel = 2,004 sehingga berdasarkan kriteria pengujian Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI di SMA
Negeri Tompaso ditolak dan menerima H: yang menyatakan model discovery learning
berpengaruh dengan taraf nyata 0.05

Proses pembelajaran yaitu dengan penemuan atau pencarian yang dilakukan secara mandiri
oleh setiap siswa yang jarang dipakai di SMA N 1 Tompaso, yang menekankan pada keaktifan
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dari setiap siswa khususnya pada mata pelajaran biologi. Dengan arahan dan motivasi guru setiap
siswa dapat menemukan, mengemukakan dan menyelesaikan akan pembelajaran yang dilakukan
sehingga terjadi proses pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan dari siswa dalam perannya
sebagai seorang siswa, yang dapat turut langsung pada proses pembelajaran dan tidak berpusat
pada guru lagi. Penelitian ini menggunakan data pretest dan posttest siswa dimana, pada awal
pertemuan kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan kepada masing-masing kelas soal pretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Setiap kelas diberikan
perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Dalam penggunaan model ini , dilakukan langkah-langkah
seperti berikut ini : (1) Tahap memberikan stimulus dalam memunculkan rasa kebingungan
sehingga timbul rasa kepada siswa untuk menemukan sendiri. (2) Tahap dalam melakukan
identifikasi masalah dengan mengidentifikasi akan setiap masalah yang didapat oleh setiap siswa.
(3) tahap untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber yang terkait. (4) Kemudian setelah
dilakukan identifikasi masalah setiap siswa yang telah dibentuk berkelompok-kelompok untuk
bekerja sama antar anggota kelompok dalam pengolahan data dan informasi yang didapat. (5)
Tahap untuk membuktikan dengan cara kerja sama dalam memastikan kebenaran atau
ketidakbenaran dari tahap pengolahan data. (6) selanjutnya ditarik kesimpulan dengan
memperhatikan hasil dari tahap pembuktian. Sedangkan pada kelas kontrol diberikan model
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Guru hanya menjelaskan materi
pembelajaran di depan kelas sedangkan siswa memperhatikanapa yang disampaikan oleh guru.
Metode yang digunakan dalam kelas kontrol selain ceramah, juga dipadukan dengan interaksi
antara guru dan siswa yaitu dengan tanya jawab dan diskusi.

Pada akhir pertemuan dilakukan tes akhir atau posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk melihat hasil belajar yang didapat setelah diberikan perlakuan. Hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning terjadi peningkatan yang signifikan.
Perbandingannya bisa dilihat pada tabel 4.1. Ketika sudah memperoleh data pretest selanjutnya
dilakukan uji normalitas, kemudian untuk melihat apakah data yang didapat bersifat homogen
dilakukan uji homogenitas. Setelah melalui uji normalitas dan homogenitas maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Pada uji hipotesis menggunakan data posttest siswa.

Uji normalitas dlakukan dengan menggunakan uji lilliefors. Hasil yang didapat adalah kelas
ekperimen di peroleh Lhitung = 0.115 < Ltabel = 0,164 dan kelas kontrol Lhitung = 0.083 < Ltabel
=0,164 dari kedua data dapat disimpulkan bahwa data pretest tersebut berdistribusi normal. Uji
yang kedua adalah uji homogenitas dengan menggunakan uji F. Hasil yang didapatkan adalah
Fhitung= 1.86 < Ftabel = 1.88 data pretest kedua kelas bersifat homogen. Setelah data melewati uji
normalitas dan uji homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
uji-t (two-sample equal variance). Hasil yang didapat ada
lah thitung > ttabel (4,132 > 2,004) dengan hasil tersebut disimpulkan bahwa H; diterima dan H,
ditolak dengan melihat kriteria yang ditetapkan.

Dalam penggunaan model pembelajaran discovery learning ini siswa yang harus berperan
aktif dalam proses pembelajaran hal itu dikarenakan para peserta didik dapat melakukan
pembelajaran yang menjadikan lingkungan belajar yang mengembangkan kemandirian, kepekaan
serta rasa ingin tahu serta pengetahuan dan keterampilan anak didik baik secara pribadi maupub
berkelompok. Hasil belajar yang didapat berbeda antara yang diberikan perlakuan dengan
tergolong baik dan yang tidak mendapat perlakuan. Berdasarkan dari Analisa pada data hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning dapat
melatin kemampuan untuk berpikir kritis dan analitif serta kreatif dalam mendukung dan
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mengembangkan kemandirian anak dalam belajar. Dalam materi yang diajarkan terlihat bahwa
tingkat pemahaman siswa dari hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil
dari penelitian didapati perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan siswa yang menggunakan model konvensional. Hasil ini
selaras juga dengan penelitian oleh beberapa peneliti yang juga melakukan penelitian dengan
model ini.

Proses pembelajaran yang berpusat pada keterlibatan secara pro aktif dari setiap siswa agar
supaya mereka dapat lebih memahami dan dapat menyelesaikan masalah secara pribadi. (Rahman,
2017).

Kegiatan belajar menagajar yang dapat berlangsng secara positif dapat kita lihat ketika
menggunakan model pembelajaran yang membuat siswa terlibat langsung dalam menemukan
secara dan dapat melatih kemandirian. (Fatma, dkk. 2019).

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil yang dicapai berbeda antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran discovery learning dengan kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan atau
hanya menggunakan model pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Tompaso dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh akan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa. Dari
hasil pembelajaran yang didapat menunjukkan peningkatan dan siswa meresponnya juga dengan
positif terhadap materi pembelajaran yang dilaksanakan.
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